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BAB VI  

PENUTUP 

 

 

 

6.1. Kesimpulan 

Pada proses pengembangan Sistem Informasi Rawat Jalan (studi kasus: 

pada RSUD Bangil ) dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan sistem yang lama ke proses terkomputerisasi dan terintegrasi 

dapat membuat kinerja sistem menjadi lebih baik, sehingga hal ini terbukti 

dari proses perhitungan biaya dokter, biaya kamar, dan biaya obat yang lebih 

cepat dan akurat. 

2. Implementasi dari sistem ini dapat menghasilkan laporan-laporan yang 

dibutuhkan dan dapat mendukung dalam pengambilan keputusan bagi top 

manajemen, seperti laporan rawat inap, laporan obat, dan laporan 

pembayaran. 

6.2. Saran 

Sistem informasi rawat inap yang dibuat ini sangat mendukung dalam 

proses pelayanan khususnya di rawat inap RSUD DR. R. Sosodoro 

Djatikoesoemo Bojonegoro. Untuk lebih mengoptimalkan pelayanan di Rumah 

Sakit DR. R. Sosodoro Djatikoesoemo Bojonegoro, maka saran dari 

pengembangan aplikasi ini adalah: 

1. Penambahan fitur pemeriksaan dan rawat jalan. 

2. Penambahan fitur penunjang medik dan rawat darurat. 

3. Penambahan fitur yang menghasilkan laporan pemeriksaan pasien. 
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